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Salah satu tujuan dari program Dana Desa yang digulirkan Pemerintah Pusat sejak tahun 2015 adal ah untuk
mengatas kesenjangan pembangunan antar desa. Pembagian Dana Desa yang berlaku menurut PP No.60
Tahun 2014 yaitu 90 persen Alokasi Dasar dan 10 persen Alokasi Formula dianggap kurang optimal dalam
pemerataan pendapatan atau keuangan desa, penelitian ini mengambil kasus yang terjadi di Kabupaten
Bogor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Dampak Pembagian Dana Desa yang berlaku
saat ini terhadap Kesetaraan Keuangan Antar Desa di Kabupaten Bogor pada tahun 2015 serta untuk
mengetahui seperti apaformulasi pembagian Dana Desa yang paling tepat guna mewujudkan pemerataan
Keuangan desa di Kabupaten Bogor. Pendekatan yang digunakan adalah Deskriptif Kuantitatif dengan Data
Sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi Dana Desa 90 persen : 10 persen belum mampu
mengoptimalkan tingkat pemerataan keuangan Desa di Kabupaten Bogor, dimanatingkat kesenjangan yang
dihasilkan dari perhitungan Indeks Williamson adalah sebesar 0,439501. Indeks ketimpangan yang paling
kecil dihasilkan dari formulasi Dana Desa 70 persen : 30 persen yaitu sebesar 0,4393627. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan mengubah formulasi pembagian Dana Desa dari 90 persen : 10 persen menjadi
70 persen : 30 persen, maka akan dapat mengurangi tingkat kesenjangan pemerataan keuangan Desa di
Kabupaten Bogor sebesar 0,0009546. K ata K unci:K esenjangan Pendapatan, Dana Desa, Indeks Williamson,
Keuangan Desa.
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One of the goals from the village fund program initiated by the Government since Y ear 2015 is to address
the development gap between rural. However, current formulation of the fund village which is 90
percentages for basic alocation and 10 percentages for formula allocation is considered not optimal in
equitable distribution of income, one of them occurred in Bogor District. This study aims to determine how
the impact from the fund village formulations which apply village financial equalization in Bogor District
2015 and also to know what the best formulation for fund village to achieve village financia equalization in
Bogor District. The approach used in this study was descriptive quantitative with secondary data.

The results showed that the formulations of the fund village 90 percentages 10 percentages have not been
able to optimize the level of village financial equalization in Bogor, where levels of inequality resulting
from the calculation of the Index Williamson is equal to 0,439501. The smallest inequality index resulting
from the formulation 70 percentages 30 percentages that is equal to 0,4393627. This shows that by changing
the formulation of fund village from 90 percentages 10 percentages to 70 percentages 30 percentages, it will
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be able to reduce gaps financial equalization village in Bogor District of inequality gap levels of inequality
of equity finance of in Bogor regency of 0,0009546. Keywords Income Distribution Gap, Village Funds,
Index Williamson, Village Finance.



